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ABSTRAK 

 

PERENCANAAN GEOMETRIK DAN TEBAL PERKERASAN LENTUR 

PADA JALAN BATAS KABUPATEN MUSI BANYUASIN – MUARA 

BELITI KABUPATEN MUSI RAWAS PROVINSI SUMATERA SELATAN 

STA 59+400 - 64+734 

 

  Laporan Akhir ini adalah perencanaan geometrik dan tebal perkerasan 

lentur pada Jalan Bts Kabupaten Musi Banyuasin – Muara Beliti Kabupaten Musi 

Rawas Provinsi  Sumatera Selatan. Ruas jalan ini memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi baik lokal maupun nasional. Dalam 

penulisan laporan akhir ini ,penulis ingin mengetahui metode perencanaan 

geometrik dan tebal pekerasan yang baik pada Jalan Bts Kabupaten Musi 

Banyuasin – Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas Provinsi  Sumatera Selatan, 

sehingga dapat memberikan rasa nyaman dan aman bagi pengguna jalan. 

Dalam merencanakan desain geometrik dan tebal perkerasan jalan , hal–

hal yang menjadi acuan dasar dalam perencanaan ini meliputi perhitungan 

golongan medan, alinyemen horizontal, alinyemen vertikal, penentuan perkerasan 

jalan, serta bangunan pelengkap seperti gorong – gorong. 

Berdasarkan hasil analisa dan perhitungan, maka Jalan Bts Kabupaten 

Musi Banyuasin – Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas ini merupakan jalan 

Kolektor kelas II A dengan kecepatan rencana 80 km/jam, terdapat 2 lajur 2 arah 

dengan lebar jalan 2 x 3,5 m, dan lebar bahu jalan 2 m. Pada jalan ini 

menggunakan 6 buah tikungan dengan jenis tikungan Full Circle (FC), Spiral – 

Spiral (SS), dan Spiral-Circle-Spiral (SCS). Lapis permukaan jalan menggunakan 

Lapis Pondasi agregat kelas B CBR 60% = 22 cm, Lapis Pondasi agregat kelas A 

CBR 90% = 15 cm, AC-Base dengan ketebalan 14 cm, AC-BC dengan tebal 6 

cm, AC-WC dengan tebal 4 cm. Dan pembangunan ruas jalan ini dilaksanakan 

dalam waktu 161 hari kerja dengan total Rp 41.443.755.000 (Empat Puluh Satu 

Miliar Empat Ratus Empat Puluh Tiga Juta Tujuh Ratus Lima Puluh Lima Ribu 

Rupiah). 

 

Kata kunci : Perencanaan Geometrik, Tebal Perkerasan, Rencana Anggaran 

Biaya. 
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ABSTRACT  

 

GEOMETRIC DESIGN AND FLEXIBLE PAVEMENT THICKNESS ON 

ROADS MUSI BANYUASIN DISTRICT BOUNDARY-MUARABELITI MUSI 

RAWAS DISTRICT SOUTH SUMATERA PROVINCE STA 59+400 – STA 

64+734 

 

This Final Report is the geometric design and thickness of flexible 

pavement on the Boundary Road of Musi Banyuasin – Muara Beliti Regency, 

Musi Rawas Regency, South Sumatra Province. This road section has an 

important role in increasing economic growth both locally and nationally. In 

writing this final report, the author wants to know the method of geometric 

planning and good pavement thickness on the Boundary Road of Musi Banyuasin 

Regency - Muara Beliti, Musi Rawas Regency, South Sumatra Province, so that it 

can provide a sense of comfort and safety for road users. 

In planning the geometric design and thickness of the road pavement, the 

things that become the basic reference in this planning include the calculation of 

the terrain class, horizontal alignment, vertical alignment, determination of road 

pavement, and complementary buildings such as culverts. 

Based on the results of the analysis and calculations, the Bts Road in Musi 

Banyuasin Regency – Muara Beliti, Musi Rawas Regency is a Class II A 

Collector road with a design speed of 80 km/hour, there are 2 lanes in 2 directions 

with a road width of 2 x 3.5 m, and a width of 2 x 3.5 m. shoulder 2 m. This road 

uses 6 bends with the types of Full Circle (FC), Spiral - Spiral (SS), and Spiral-

Circle-Spiral (SCS) bends. The road surface layer uses an aggregate foundation 

layer of class B CBR 60% = 22 cm, an aggregate foundation layer of class A CBR 

90% = 15 cm, AC-Base with a thickness of 14 cm, AC-BC with a thickness of 6 

cm, AC-WC with a thickness of 4 cm. And the construction of this road segment 

was carried out within 161 working days with a total of IDR 41,443,755,000 

(Forty One Billion Four Hundred Forty Three Million Seven Hundred Fifty Five 

Thousand Rupiah) 

Keywords: Geometric Planning, Pavement Thickness, Budget Plan. 
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